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Penelitian ini membahas mengenai kebijakan yang telah dilakukan oleh Sjahrir sebagai
Perdana Menteri untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sjahrir disebut sebagai bapak
revolusi, melihat dari bagaimana perjuangannya mempertahankan NKRI. la memiliki banyak
berkontribusi bahkan sebelum ia menjabat sebagai perdana menteri, seperti menjadi aktivis pada
masa penjajahan Belanda, lalu saat ia menjadi ketua Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia
Pusat.

Tujuan penelitian ini adalah Pertama untuk mengetahui peranan Sjahrir dalam
pembentukan Proklamasi. Kedua untuk mengetahui kebijakan perdana menteri Sjahrir dalam
mempertahankan NKRI tahun 1945-1947.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode sejarah yaitu dengan merekontruksi
sejarah dengan cara mempelajari kejadian di masa lalu. Ada empat tahapan dalam metode ini,
Pertama tahapan Heuristik adalah pencarian sumber, Kedua tahapan kritik yaitu kritik intern dan
kritik ekstern, Ketiga tahapan Interpretasi dan Keempat tahapan Historiografi.

Sutan Sjahrir lahir pada 5 Maret 1909 M di Padang Panjang, Sumatera Barat. Sejak kecil,
Sjahrir merupakan anak yang cerdas dan aktif. Keaktifan dalam politiknya ini membawa Sjahrir
ke dalam perjalanan perjuangan Indonesia. pemikiran politiknya ia sampaikan dalam organisasi
yang diikutinya mulai dari PNI, KNIP, PSI hingga Perdana Menteri. Sjahrir adalah sosok kader
hingga dipenghujung usianya. la terus berjuang melawan penjajah demi mempertahankan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. la juga yang menyusun perlawanan di bawah tanah dan berkeliling
Jawa untuk mempersiapkan rakyat menyambut kemerdekaan pada 17 Agustus 1945.

Sjahrir terpilih sebagai Perdana Menteri pada 14 November 1945-27 Juni 1947 dan
membentuk kabinet Sjahrir. Kabinet Sjahrir mengeluarkan -beberapa program kerja yaitu
menyempurnakan susunan - pemerintah ~daerah berdasarkan kedaulatan rakyat, mencapai
koordinasi segala tenaga rakyat didalam usaha menegakkan Negara Republik Indonesia serta
pembangunan masyarakat yang berdasarkan keadilan perikemanusiaan, berusaha untuk
memperbaki kemakmuran rakyat yang diantaranya dengan jalan pembagian pangan, berusaha
mempercepat keberesan tentang uang Republik Indonesia. Sjahrir juga melakukan perundingan
dengan pihak Belanda yang menghasilkan perjanjian Linggarjati. Semua usaha ini dilakukan untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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